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METODE TANYA JAWAB DAN MINAT BELAJAR SISWA

A. Pengaruh Metode Tanya Jawab
1. Pengertian metode Tanya jawab

Kegiatan belajar, memang peranan yang penting. Sebab pertanyaan yang
tersusun dengan baik dengan teknik pengajuan yang tepat akan meningkatkan
partisipasi dan prestasi siswa dalam kegiatan belajar, membangkitkan minat
dan rasa ingin tahu siswa terhadap masalah yang sedang dibicarakan,
mengembangkan pola pikir dan belajar aktif siswa sebab berpikir itu sendiri
sebenarnya adalah pertanyaan, menuntun proses belajar siswa, sebab pertanyaan
yang baik akan membantu siswa dapat menentukan jawaban yang baik,
memusat-kan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas.

Metode Tanya Jawab adalah suatu cara mengajar di mana guru dan
siswa aktif bersama, guru bertanya siswa memberikan jawaban, siswa
mengemukakan pendapat ide baru.

Menurut Soetomo (2005:69), metode Tanya Jawab adalah suatu metode di
mana guru menggunakan/memberikan pertanyaan kepada siswa dan siswa
menjawab, atau sebaliknya siswa bertanya pada guru dan guru menjawab
pertanyaan siswa.

Metode Tanya Jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk
pertanyaan yang harus dijawab, terutama oleh dari guru kepada siswa, tetapi

dapat pula dari siswa kepada guru.
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Menurut Armai Arief (2009:98), “metode Tanya Jawab adalah suatu
teknik penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan pertanyaan. Atau
suatu metode di dalam pendidikan di mana guru bertanya sedangkan siswa
menjawab tentang materi yang ingin diperoleh”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan
tentang pengertian metode Tanya Jawab ialah suatu metode mengajar yang
dijadikan adanya komunikasi langsung di mana guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa menjawab tentang materi yang diperolehnya atau
sebaliknya siswa bertanya dan guru menjawab sehingga siswa termaotivasi.

Pengertian itu menunjukkan bahwa metode Tanya Jawab itu diperlukan
adanya komunikasi langsung antara guru dan siswa sehingga tidak hanya terjadi
komunikasi satu arah saja. Namun dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan
timbal balik secara langsung antara guru dan siswa, bahkan siswa dan siswa.
Karena ketika siswa memberikan jawaban yang tepat dapat mendorong siswa
yang lainnya untuk memberikan tanggapan dan mengajukan pertanyaan.

Dengan demikian metode Tanya Jawab merupakan ucapan verbal yang
meminta respon dari seseorang yang kenai respon yang akan diberikan dapat
berupa pengetahuan sampai pada hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan.
Jadi, bertanya merupakan stimulasi efektif yang mendorong kemampuan berpikir.
Metode Tanya Jawab di sini dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan,
fakta-fakta tertentu yang sudah diajarkan dan untuk merangsang perhatian siswa

dengan berbagai cara-cara (sebagai appersepsi, selingan dan evaluasi).
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2. Tujuan dari pemakaian metode Tanya jawab
Adapun tujuan penggunaan metode tanya jawab dalam kegiatan belajar

mengajar adalah untuk:

a. Menyimpulkan materi yang telah lalu. Setelah guru menguraikan suatu
persoalan, kemudian guru mengajukan beberapa pertanyaan. Pertanyaan-
pertanyaan itu dijawab oleh siswa, sedangkan hasil jawaban siswa yang
betul/benar disusun dengan baik sehingga merupakan ikhtisar pelajaran yang
akan menjadi milik siswa.

b. Melanjutkan pelajaran yang sudah lalu. Dengan mengulang pelajaran yang
sudah diberikan dalam bentuk pertanyaan, guru akan dapat menarik
perhatian kepada pelajaran yang lalu.

c. Menarik perhatian siswa untuk menggunakan pengetahuan dan pengalaman.

d. Memimpin pengalaman atau pemikiran siswa. Ketika siswa menghadapi
suatu persoalan maka pemikiran siswa dapat dibimbing dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan atau seorang siswa Yyang tidak memperhatikan
pembicaraan guru yang dapat meng-usahakan supaya perhatiannya kepada
keterangan-keterangan guru dengan mengejutkan dengan memberikan
dengan memberikan beberapa pertanyaan.

e. Menyelangi pembicaraan untuk merangsang perhatian siswa dalam belajar
sehingga dengan demikian ada kerjasama antara siswa dengan guru dan
dapat menimbulkan semangat siswa.

f. Meneliti kemampuan siswa dalam memahami suatu bacaan yang

dibacanya atau ceramah yang sudah didengarnya.
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Adapun penggunaan metode tanya jawab dalam pembelajaran jangan sampai
mempunyai tujuan untuk hal-hal sebagai berikut:

a. Menilai taraf kemampuan siswa mengenai pelajaran mereka. Metode tanya
jawab hanya dapat memberikan gambaran secara kasar saja dan hanya bisa
untuk mengingat kembali apa yang dapat dipelajarinya atau hubungannya
dengan pelajaran itu.

b. Persoalannya sangat kompleks sedangkan jawabannya batasi oleh guru.
Apabila pertanyaan yang diajukan guru banyak menimbulkan jawaban, maka
janganlah jawaban dibatasi. Tetapi berilah kesempatan untuk menjawab
seluas-luasnya atau kalau perlu laksanakan dengan metode diskusi.

c. Pertanyaan yang diajukan jangan hendaknya terbatas pada jawaban “ya”
atau “tidak” semata, tetapi hendak jawabannya dapat men-dorong pemikiran
siswa untuk memikirkan jawaban yang tepat.

d. Memberikan giliran hanya pada siswa-siswa tertentu saja. Hendaknya
pertanyaan harus diajukan kepada seluruh siswa, jangan kepada siswa-siswa
tertentu saja. Begitu juga dalam jawabannya harus kepada seluruh siswa
diberikan kesempatan, jangan hanya pada yang pandai-pandai saja.
Bahkan siswa yang pendiam atau pemalulah yang lebih didorong untuk

menjawabnya supaya ia dapat membiasakan dirinya.
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Adapun macam-macam pengembangan metode tanya jawab antara lain,
a. Jenis-Jenis Pertanyaan Menurut Maksudnya (Compliance Question)

Pertanyaan yang mengharapkan agar orang lain mematuhi perintah yang
diucapkan dalam bentuk pertanyaan. Contoh: “Dapatkah anda tenang agar suara
saya dapat didengar oleh seluruh kelas”?

b. Pertanyaan Retorik (Rhetorical Question)

Pertanyaan yang tidak menghendaki jawaban, melainkan akan dijawab
sendiri oleh guru karena merupakan tehnik penyampaian informasi kepada siswa.
Contoh: Guru: “ada yang tahu apa pengertian zakat secara istilah? Zakat
adalah.....”
€. Pertanyaan Mengarahkan atau Menuntun (Prompting Question)

Pertanyaan yang diajukan untuk memberi arah kepada siswa dalam proses
berfikir. Contoh: Guru: “Minggu yang lalu kita telah membicarakan macam-
macam najis. Coba, Halim, manakah yang lebih tinggi derajat najisnya,
mugholadoh atau mutawasitoh?”

d. Pertanyaan Menggali (Probing Question)

Pertanyaan lanjutan yang akan mendorong siswa untuk lebih mendalami
jawaban terhadap pertanyaan sebelumnya. Contoh: Guru: “Setelah kemarin kita
bersama-sama mempelajari thoharoh, bagaimana pendapatmu tentang hikmah
thoharoh tersebut, Amin? Amin: “Sangat menarik, pak.” Guru: Faktor apa

yang menarik?” Dan selanjutnya.
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3. Pelaksanaan metode Tanya jawab
Dalam pelaksanaan metode tanya jawab, pertanyaan yang di-rumuskan dan

yang digunakan dengan tepat dapat merupakan suatu alat komunikasi yang ampuh
antara guru dan siswa. Dalam metode tanya jawab, menurut Ramayulis ada
beberapa langkah-langkah pelaksanaan-nya, yaitu:
1. Tujuan pelajaran harus dirumuskan terlebih dahulu dengan sejelas-jelasnya.
2. Guru harus menyelidiki apakah metode tanya jawab, satu-satunya metode

yang paling tepat digunakan/dipakai.
3. Guru harus meneliti untuk apa metode ini dipakai, apakah

1) Dipakai untuk menghubungkan pelajaran lama dengan pelajaran baru.

2) Untuk mendorong siswa supaya mempergunakan pengetahuan untuk

memecahkan masalah.

3) Untuk menyimpulkan uraian.

4) Untuk meningkatkan kembali terhadap apa yang telah dihafalkan siswa.

5) Untuk menuntun pemikirannya.

6) Untuk memusatkan perhatiannya.
4. Kemudian guru harus meneliti pula, apakah

1) Corak pertanyaan itu mengandung banyak masalah atau tidak.

2) Terbatasnya ya atau tidak.

3) Hanya dijawab dengan ya atau tidak atau ada untuk mendorong siswa

berpikir untuk menjawabnya.

5. Guru memilih mana diantara jawaban-jawaban yang banyak dapat diterima.

6. Guru harus mengajarkan cara-cara mengemukakan pendapat dengan baik.
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7. Mengemukakan suatu fakta yang dikutip dari buku, majalah, harian dan lain
sebagainya.

8. Meneliti setiap jawaban dengan menggunakan sumbernya.

9. Dengan menjelaskan di papan tulis dengan berbagai argumentasi.

10. Menguji kebenarannya terhadap orang-orang ahli.

Sedangkan Soetomo, metode tanya jawab dilakukan dengan:

a. Merumuskan tujuan tanya jawab secara jelas dalam bentuk yang khusus
dan berpusat pada perubahan tingkah laku siswa.

b. Mengemukakan pertanyaan-pertanyaan yang harus diberikan kepada siswa.

c. Mengemukakan alasan mengapa kita menggunakan metode tanya jawab.

d. Membuat garis besar jawaban dari pertanyaan yang diberikan sehingga
mudah mengetahui mana jawaban siswa yang benar dan salah.

e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya.

Dengan demikian, guru melontarkan metode tanya jawab ini agar siswa
dapat mengerti atau mengingat tentang fakta yang dipelajari, didengarkan ataupun
dibaca sehingga mereka mempunyai pengertian yang mendalam tentang fakta
yang sedang atau dipelajari.

4. Kelebihan dan kekurangan dari metode Tanya jawab

Efektivitas suatu metode mengajar di dalam kelas dipengaruhi oleh
faktor tujuan, faktor siswa, faktor situasi dan faktor guru itu sendiri. Dengan
memiliki pengetahuan secara umum tentang sifat berbagai metode, seorang guru
akan lebih mudah menetapkan metode yang paling baik atau sesuai dalam situasi

dan kondisi pembelajaran yang khusus, dari sekian banyak metode tidak ada
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satupun yang dianggap paling baik dan paling cocok untuk selalu digunakan.
Karena semua metode itu mempunyai metode itu mempunyai keunggulan dan
kelemahan tersendiri. Begitu juga dengan metode tanya jawab ini.
Keunggulan atau sisi positif dari metode tanya jawab yaitu:
a. Metode tanya jawab dapat memperoleh sambutan yang lebih aktif bila
dibandingkan dengan metode ceramah yang bersifat monolog.
b. Memberi kesempatan pada siswa atau pendengar untuk mengemukakan hal-
hal, sehingga nampak mana-mana yang belum jelas atau belum dimengerti.
c. Mengetahui perbedaan-perbedaan pendapat yang ada, yang dapat dibawa
kearah situasi diskusi.
Sedangkan menurut Hendayat Soetopo (2005:86), keunggulan atau
keuntungan dari metode tanya jawab, yaitu:
a. Lebih mengaktifkan siswa.
b. Memberikan kesempatan kepada untuk mengemukakan hal-hal yang belum
jelas.
c. Dapat mengetahui perbedaan pendapat siswa, sehingga bisa dicari titik
temunya.
d. Dapat mengurangi verbalisme.
e. Memberikan kesempatan pada guru untuk menjelaskan kembali konsep
yang masih kabur.
Dari pendapat di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
kelebihan metode tanya jawab ini adalah keadaan atau situasi akan hidup, minat

belajar siswa akan bangkit. Hal ini dimaksudkan untuk melatih siswa menjadi
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lebih berani mengemukakan pendapatnya dan dapat melatih cara berpikir logis

dan sistematis. Dengan demikian guru dapat mengontrol dari hasil kegiatan

belajar mengajar.

Metode tanya jawab ini selain memiliki keunggulan juga memiliki
kelemahan. Menurut Abu Ahmadi,et.al. (2005:119), segi kelemahan metode tanya
jawab ini adalah:

a. Apabila terjadi perbedaan pendapat akan banyak untuk menyelesaikannya.

b. Kemungkinan akan terjadi penyimpangan perhatian siswa, terutama
apabila terdapat jawaban-jawaban yang kebetulan yang menarik
perhatiannya, tetapi bukan sasaran yang dituju.

c. Dapat menghambat cara berpikir, apabila guru kurang pandai dalam
penyajian materi pelajaran.

d. Situasi persaingan bisa timbul, apabila guru kurang pandai/ menguasai teknik
pemakaian metode ini.

Sedangkan menurut Hendyat Soetopo (2005:102), kelemahan metode tanya
jawab yaitu:

a. Memberi peluang keluar dari pokok bahasan atau persoalan, karena yang
dinyatakan siswa menyimpang.

b. Kekurangan waktu, apabila jika seluruh siswa ingin mendapatkan giliran.

Dari pendapat di atas, maka diambil kesimpulan bahwa kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada metode tanya jawab ini tidak cukup berarti apabila
dibandingkan dengan keuntungan-keuntungannya. Dengan kata lain metode

tanya jawab ini tetap dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Dan guru



19

harus pandai mempergunakan metode ini. Secara rinci peneliti dapat mengambil
kesimpulan kelemahan metode tanya jawab ini, yaitu:

a. Menyita waktu banyak.

b. Memungkinkan terjadinya penyimpangan perhatian.

c. Menghambat cara berpikir apabila guru kurang pandai menyajikannya.

d. Sukar memperoleh jawaban yang memuaskan.

5. Faktor yang mempengaruhi efektifitas metode Tanya jawab dalam
proses pembelajaran

a. Faktor pendukung

Dalam proses pembelajaran Pembelajaran, dikenal berbagai pola
pembelajaran. Pola pembelajaran adalah model yang meng-gambarkan
kedudukan serta peran guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pada
awalnya, pola pembelajaran Pembelajaran didominasi oleh guru sebagai satu-
satunya sumber belajar, penentu metode belajar, bahkan termasuk penilaian
kemajuan prestasi siswa. Perkembangan pembelajaran telah mempengaruhi pola
pembelajaran. Guru yang mula-mula asatu-satunya sumber aja mulai dibantu
oleh media pembelajaran hingga pembelajaran tampak lebih efisien.

Pembelajaran terus mengalami perkembangan dengan kemajuan ilmu dan
tehnologi. Karena itu kurang memadai kalau sumber belajar hanya berasal
dari guru atau berupa media buku teks atau audio visual. Karena

pembelajaran sekarang ini termasuk sistem belajar sendiri dan terstruktur.



20

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan kualitas tenaga guru yang
profesional, salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah dengan membekali para
guru agar mampu mengembangkan ber-bagai media pembelaran. Guru dapat
mengembangkan pembelajaran yang sistematis dan terprogram seperti bahan ajar.
Dengan demikian, pelajar akan lebih mandiri dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran Pembelajaran. Dengan pola pembelajaran tersebut di atas masih bisa
dikombinasikan supaya kegiatan belajar mengajar sebagai suatu sistem yang dapat
berjalan efektif dan efisien.

Dalam prakteknya tidak pola pembelajaran yang baku dan dapat
digunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran. Berbagi pola tersebut saling
berbaur dan melengkapi satu dengan yang mempunyai ciri pokok, antara lain:
1) Fasilitas fisik sebagai perantara penyajian informasi.

2) Sistem pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas yang merupakan komponen
terpadu.

3) Adanya pilihan yang memungkinkan terjadinya (1) perubahan fisik, (2)
aktivitas siswa lebih mandiri, (3) hubungan guru dan siswa dibantu
media, (4) perlu adanya kerjasama lintas disiplin ilmu seperti
instruksional, ahli media pembelajaran, (5) perubahan peranan dan
kecakapan mengajar, dan (7) keluwesan waktu dan tempat belajar.

b. Faktor penghambat

Adapun faktor yang menjadi kendala dalam efektifitas pembelajaran di
sekolah, dilihat dari guru ada beberapa faktor yaitu:

1) Kurang menguasai bidang ilmu, baik secara tektual dan konseptual.
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2) Kurang imbalan yang diterima, sehingga kurang memusatkan perhatian pada
tugas kependidikannya.

3) Tidak dapat dijadikan teladan bagi siswanya, karena perbuatannya sering
menyimpang dari nilai-nilai agama.

4) Kurang faktor informasi tentang problem-problem pendidikan.

5) Kurang disiplin waktu.

Beberapa faktor di atas hendaknya dihindari oleh guru agar tugas
kependidikannya dapat memberikan hasil yang optimal. Tanpa adanya kesadaran
dan tanggung jawab yang tinggi dari seorang guru agama, mustahil pendidikan
agama akan berhasil dengan baik. Karena guru adalah contoh suri tauladan bagi
siswa-siswa, dan bagaimana akan mengajarkan tentang kebaikan jika tingkah laku
guru agama tidak dapat dipertanggung jawabkan baik itu secara nilai agama,

ataupun secara norma masyarakat.

B. Pengertian Belajar

Sebelum membicarakan pengertian minat belajar, maka terlebih dahulu

penulis akan menguraikan pengertian belajar. pengertian belajar:

1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan itu
dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga ada
kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang buruk.

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau

pengalaman dalam arti perubahan-perubahan yang disebabkan oleh
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pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar, seperti
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri seorang bayi.

3. Untuk dapat disebut belajar, maka perubahan itu harus merupakan akhir dari
pada suatu periode waktu yang cukup panjang. Berapa lama periode itu
berlangsung sulit ditentukan dengan pasti, tetapi perubahan itu hendaknya
merupakan akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung berhari-hari,
berbulan-bulan ataupun bertahun-tahun.

4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai

aspek kepribadian maupun psikis.

Bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tungkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar
sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik untuk menuju ke perkembangan
pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa,

ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

Belajar adalah suatu perubahan dalam kepribadian, sebagaimana yang
dimanfaatkan dalam perubahan penguasaan pola-pola respon atau tingkah laku
yang baru, yang ternyata dalam perubahan keterampilan kebiasaan, kesanggupan
dan pemahaman. Batasan belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu lainnya serta
individu dengan lingkungannya, sehingga mereka lebih mampu berinteraksi

dengan lingkungannya.
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Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha atau interaksi yang dilakukan individu untuk
memperoleh sesuatu yang baru dan perubahan keseluruhan tingkah laku sebagai
hasil dari pengalaman-pengalaman itu sendiri. Perubahan tersebut akan nampak
dalam penguasaan pola-pola respons yang baru terhadap lingkungan berupa

keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, kecakapan dan sebagainya.

C. Pengertian Minat

Pengertian minat, penulis akan mengutip pendapat para ahli. Minat adalah
sesuatu pemusatan perhatian yang tidak disengaja yang lahir dengan penuh
kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan. Minat juga bisa berarti
kesadaran seseorang, bahwa suatu objek seseorang suatu soal atau suatu situasi

mengandung sangkut paut dengan dirinya.

Minat adalah kecenderungan subjek yang mantap untuk merasa tertarik pada
bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang mempelajari materi
itu. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang diperhatikan terus menerus
yang disertai dengan rasa senang. Jika ada siswa yang kurang berminat terhadap
belajar, maka diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara
menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan

bahan pelajaran yang dipelajari.
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Minat atau interest adalah gejala psikis yang berkaitan dengan objek atau
aktifitas yang men-stimulir perasaan senang pada individu. Minat sangat erat
hubungannya dengan kebutuhan, karena minat yang timbul dari kebutuhan ajakan
merupakan merupakan faktor pendorong bagi seseorang dalam melaksanakan
usahanya. Jadi, dapat dilihat bahwa minat adalah sangat penting dalam

pendidikan, sebab merupakan sumber dari usaha.

Minat berarti sibuk, tertarik, atau terlibat sepenuhnya dengan sesuatu
kegiatan karena menyadari pentingnya kegiatan itu. Dengan demikian, minat
belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dengan segenap kegiatan pikiran

secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan ilmiah yang dituntunnya.

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri
sendiri dengan sesuatu di luar. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka
semakin besar minat yang akan tumbuh. Suatu minat dapat diekspresikan melalui
suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal dari
pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu
aktivitas siswa yang memiliki minat terhadap subjek tersebut. Minat terhadap
sesuatu dipelajari. dan  mempengaruhi terhadap belajar selanjutnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu

merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya.

Minat memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, karena
bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak

akan belajar dengan sebaik-baiknya. Minat adalah kunci dalam pengajaran. Bila
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murid telah berminat terhadap kegiatan belajar mengajar, maka hampir dapat
dipastikan proses belajar mengajar akan belajar dengan baik. Dengan demikian,
maka tahap-tahap awal suatu proses belajar mengajar hendaknya dimulai dengan
usaha membangkitkan minat. Minat harus senantiasa dijaga selama proses belajar
mengajar berlangsung. Karena minat itu mudah sekali berkurang atau hilang

selama proses belajar mengajar.

Selain itu juga, minat sangat berpengaruh terhadap belajar, sebab bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan

belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya

Kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian
siswa dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri
seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan
minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa

minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan, bahwa
minat belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dengan segenap kegiatan
pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh pengetahuan dan mencapai
pemahaman tentang ilmu pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang ilmu
pengatahuan yang dituntutnya karena minat belajar merupakan salah satu unsur

yang sangat penting dalam kaitannya dengan belajar.
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D. Fungsi Minat Dalam Belajar

Dalam hal fungsi minat dalam belajar minat merupakan salah satu faktor
untuk meraih sukses dalam belajar. Secara lebih terinci arti dan peranan penting

minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan belajar atau studi ialah:

1. Minat melahirkan perhatian yang serta merta

2. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi

3. Minat mencegah gangguan perhatian di luar

4. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan

5. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri.

Rincian penjelasannya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Minat Melahirkan Perhatian Yang Serta Merta

Perhatian seseorang terhadap sesuatu hal dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu perhatian yang serta merta, dan perhatian yang dipaksakan,
perhatian yang serta merta secara spontan, bersifat wajar, mudah bertahan, yang
tumbuh tanpa pemaksaan dan kemauan dalam diri seseorang, sedang perhatian
yang dipaksakan harus ~menggunakan daya untuk berkembang dan

kelangsungannya.

Jika seseorang telah memiliki minat studi, maka saat itulah perhatiannya
tidak lagi dipaksakan dan beralih menjadi spontan. Semakin besar minat

seseorang, maka akan semakin besar derajat spontanitas perhatiannya. Minat telah
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muncul maka perhatian akan mengikutinya. Tetapi sama dengan minat perhatian

mudah sekali hilang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan perhatian
seseorang dalam hal ini siswa terhadap sesuatu, maka terlebih dahulu harus

ditingkatkan minatnya.

2. Minat Memudahkan Terciptanya Konsentrasi

Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran seseorang.
Perhatian serta merta yang diperoleh secara wajar dan tanpa pemaksaam tenaga
kemampuan seseorang memudahkan berkembangnya konsentrasi,  yaitu
memusatkan pemikiran terhadap sesuatu pelajaran. Jadi, tanpa minat konsentrasi
terhadap pelajaran sulit untuk diperhatikan. Konsentrasi merupakan pemusatan
tenaga dan energi psikis dalam menghadapi suatu objek, dalam hal ini peristiwa
belajar mengajar di kelas. Konsentrasi dalam belajar berkaitan dengan kamauan
dan hasrat untuk belajar, namun konsentrasi dalam belajar dipengaruhi oleh

perasaan siswa dan minat dalam belajar.

3. Minat Mencegah Gangguan Perhatian Di Luar

Minat studi mencegah terjadinya gangguan perhatian dari sumber luar
misalnya, orang berbicara. Seseorang mudah terganggu perhatiannya atau sering
mengalami pengalihan perhatian dari pelajaran kepada suatu hal yang lain, kalau

minat studinya kecil. Gangguan-gangguan perhatian seringkali disebabkan oleh
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sikap batin karena sumber-sumber gangguan itu sendiri. Kalau seseorang berminat

kacil bahaya akan diganggu perhatiannya.

4. Minat Memperkuat Melekatnya Bahan Pelajaran Dalam Ingatan

Bertalian erat dengan konsentrasi terhadap pelajaran ialah daya mengingat
bahan pelajaran. Pengingatan itu hanya mungkin terlaksana kalau seseorang
berminat terhadap pelajarannya. Seseorang kiranya pernah mengalami bahwa
bacaan atau isi ceramah sangat mencekam perhatiannya atau membangkitkan
minat seantiasa teringat walaupun hanya dibaca atau disimak sekali. Sebaliknya,
sesuatu bahan pelajaran yang berulang-ulang dihafal mudah terlupakan, apabila
tanpa minat. Anak yang mempunyai minat dapat menyebut bunyi huruf, dapat
mengingat kata-kata, memiliki kemampuan membedakan dan memiliki

perkembangan bahasa lisan dan kosa kata yang memadai.

5. Minat Memperkecil Kebosanan Belajar Dalam Diri Sendiri.

Segala sesuatu yang menjemukan, membosankan, sepele dan terus menerus
berlangsung secara otomatis tidak akan bisa memikat perhatian Kejemuan
melakukan sesuatu atau terhadap sesuatu hal juga lebih banyak berasal dari dalam
diri seseorang daripada bersumber pada hal-hal di luar dirinya. Oleh karena itu,
penghapusan kebosanan dalam belajar dari seseorang juga hanya bisa terlaksana
dengan jalan pertama-tama menumbuhkan minat belajar dan kemudian

meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.
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E. Faktor-faktor Yang dapat Menumbuhkan Minat Dalam Belajar

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap minat belajar ada
dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Karena itu pembahasan lebih lanjut akan

didasarkan pada kedua faktor tersebut.

1. Faktor Internal

Manusia itu merupakan makhluk hidup yang lebih sempurna bila
dibandingkan dengan makhluk hidup lainnya. Akibat dari unsure kehidupan yang
ada pada manusia, manusia berkembang dan mengalami perubahan-perubahan,
baik perubahan-perubahan dalam segi fisiologis maupun perubahan-perubahan
dalam segi psikologis. Perubahan-perubahan tersebut dapat dipengaruhi dari

dalam dan dari luar diri manusia itu sendiri.

Faktor dari dalam yang dapat mempengaruhi minat belajar dapat berupa
perkembangan kejiwaan siswa. Terdapat perbedaan yang besar antara objek minat
remaja putera dengan objek remaja puteri. Misalnya dalam bentuk-bentuk
permainan, pekerjaan yang ditekuninya, pengisian waktu luang dan sebagainya.
Dengan demikian, pendapat Andi Mappiare ini memberikan pengertian bahwa

minat belajar dipengaruhi oleh jenis kelamin.

Ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar, yakni faktor

jasmani, faktor psikologis dan faktor kelelahan.
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1) Faktor Jasmani

Faktor kesehatan, sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta
bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau
hal sehat, kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.

Cacat tubuh, yang berarti sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau
kurang sempurna mengenai tubuh atau badan seperti buta, tuli, patah kaki,

patah tangan dan lain-lain.

2) Faktor Psikologis

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor

psikologis yang mempengaruhi belajar siswa. Faktor-faktor itu adalah

intelegensi, perhatian, minat bakat, kematangan dan kesiapan.

3) Faktor Kelelahan

Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat

dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

Kelelahan jasmani, kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan
jasmani terjadi karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam
tubuh, sehingga darah tidak atau kurang lancar pada bagian-bagian

tertentu.
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o Kelelahan rohani, kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan
dan kebosanan sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu

yang hilang.

Dari uraian di atas, dapatlah dipahami bahwa keadaan jasmani, rohani dan
kelelahan itu mempengaruhi minat seseorang terhadap sesuatu. Begitu pula pada
belajar, ketiga faktor tersebut sangat mempengaruhi minat seseorang untuk belajar
sesuatu mata pelajaran. Agar siswa memiliki minat belajar yang baik haruslah

ketiga faktor tersebut dalam keadaan baik pula.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal atau lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang
berada di luar diri anak. Dalam kaitan dengan proses belajar mengajar di sekolah
faktor lingkunganlah yang paling dominan mempengaruhi minat belajar siswa
yaitu menyangkut tujuan belajar, guru, bahan pelajaran, metode mengajar dan

media pengajaran. Adapun faktor eksternal itu meliputi:

1) Tujuan Pengajaran

Tujuan pengajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar, karena tujuan dapat mengarahkan usaha-usaha guru
dalam mengajar. Dengan adanya tujuan, guru akan selalu siap mengajar dan
membawa anak pada proses belajar. Tujuan pengajaran juga merupakan pedoman
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Tujuan dapat pula

membangkitkan minat belajr siswa sebab dengan adanya tujuan ini seorang siswa
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akan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tersebut. Oleh karena
itu, sebelum memulai pelajaran, seorang guru hendaknya memberitahukan tujuan-
tujuan atau aspek-aspek yang harus dikuasai oleh siswa setelah pelajaran itu

selesai.

2) Guru yang Mengajar

Minat siswa dalam belajar akan dipengaruhi akan mengurangi minat belajar
siswa, sebaliknya guru yang berpenampilan menarik akan membangkitkan siswa
dalam belajar.Interaksi guru dengan siswapun memegang peranan dalam
membangkitkan minat belajar siswa. Seorang guru yang akrab dengan siswanya
akan cenderung disukai oleh siswa. Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang
baik, siswa akan menyukai berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut
juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya, ia segan mempelajari mata

pelajaran yang diberikannya, akibat pelajarannya tidak maju.

3) Bahan Pelajaran

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. la segan untuk belajar, ia
tidak memperoleh kepuasan dari belajar itu. Bahan pelajaran yang menarik minat
siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan

belajar.
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Bahan pelajaran adalah isi yang diberikan siswa pada saat berlangsungnya
proses belajar mengajar. Melalui bahan pelajaran ini siswa diantarkan kepada
tujuan pengajaran. Dengan perkataan lain tujuan yang akan dicapai siswa diwarnai

dan dibentuk oleh bahan pelajaran.

4) Metode Pengajaran

Dalam penyampaian materi atau bahan pelajaran kepada siswa, seorang guru
hendaknya memilih dan mempergunakan metode mengajar yang sesuai dengan
sifat bahan pelajaran, serta situasi kondisi kelas. Menggunakan metode mengajar
ini sangat mempengaruhi minat belajar siswa. Seorang guru yang menggunakan
metode ceramah misalnya, secara kontinu di dalam setiap kegiatan belajar
mengajar dikelas, akan menimbulkan kebosanan bagi siswa. Sebaliknya seorang
guru menggunakan metode yang berpariasi serta sesuai dengan situasi dan kondisi
kelas, akan menimbulkan minat siswa untuk belajar dengan aktif. Tetapi apabila
metode yang digunakan tidak sesuai dengan perkembangan jiwa anak, akan
menimbulkan kesukaran bagi anak untuk menerima pelajaran yang disampaikan
guru serta mengurangi minat belajarnya. Dengan kata lain penggunaan metode
mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena guru kurang
kesiapan dan kurang menguasai bahan-bahan pelajaran sehingga guru tersebut
menyajikan tidak jelas atau sikap guru terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak

baik, sehingga siswa kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya.
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5) Media Pengajaran

Media pengajaran yang dipergunakan guru bermanfaat sekali guna
memperjelas materi yang akan disampaikan kepada siswa dan mencegah
terjadinya verbalitas, karena dengan adanya media pengajaran menarik pehatian
siswa sehingga menimbulkan rasa senang dalam belajar. Alat peraga atau media
dalam mengajar memegang peranan untuk menciptakan proses belajar mengajar
yang efektif. Selain itu juga, dengan alat peraga atau media bahan dapat mudah

dipahami oleh siswa.

6) Lingkungan

Siswa akan berminat terhadap suatu pelajaran, jika ia berada dalam suatu
situasi atau lingkungan yang mendorong tumbuhnya minat tersebut. Tempat
belajar hendaknya tenang, jangan diganggu oleh perangsang-perangsang dari
sekitar, karena untuk belajar diperlukan konsentrasi pikiran, jangan sampai belajar
sambil mendengarkan. Sebaliknya keadaan yang terlampau menyenangkanpun

akan dapat merugikan.

F. Indikator Minat Belajar

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang
dipelajari untuk sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan

sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya.
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Minat itu dapat ditimbulkan dengan cara sebagai berikut:

1. Membangkitkan suatu kebutuhan misalnya, kebutuhan untuk menghargai
keindahan, untuk mendapatkan penghargaan dan sebagainya.

2. Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman yang lampau

3. Memberikan kesempatan mendapat hasil yang baik ‘“Nothing succes like
success” atau mengetahui sukses yang diperoleh individu itu sebab success

akan memberikan rasa puas.

Selanjutnya, akan memperoleh ukuran dan data minat belajar siswa, kunci
pokoknya adalah dalam mengetahui indikatornya. Indikator minat belajar terdiri

dari perbuatan, perhatian dan perasaan senang.

1. Partisipasi atau Perbuatan

Minat yang telah muncul, diikuti oleh tercurahnya perhatian pada kegiatan
belajar mengajar, dengan sendirinya telah membawa murid ke suasana partisipasi

aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Kegiatan berpartisipasi aktif tidak selalu berupa gerakan-gerakan badaniah.
Murid-murid yang ikut aktif secara agliyah atau secara bathiniyah dalam proses
pengajaran. Minat tidak timbul secara tiba-tiba atau spontan melainkan timbul
akibat dari partisipasi. Jadi, jelas bahwa soal minat akan selalu berkait dengan soal
kebutuhan atau keinginan. Oleh karena itu, yang penting bagimana menciptakan

kondisi tertentu agar siswa selalu aktif dan ingin terus belajar.
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2. Perhatian

Perhatian merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang dalam
hubungannya dengan pemulihan rangsangan yang datang dari lingkungannya.
Konsentrasi dalam belajar dipengaruhi oleh perasaan siswa dalam minatnya
terhadap belajar. Siswa yang berperasaan tidak senang dalam belajar dan tidak
berminat dalam materi pelajaran. Akan mengalami kesulitan dalam memusatkan
tenaga dan energinya. Sebaliknya siswa yang berperasaan senang dan berminat
akan mudah berkonsentrasi dalam belajar. Perhatian adalah konsentrasi atau
aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan, pengertian dan sebagainya. Dengan

mengenyampingkan yang lain dari pada itu.

3. Perasaan

Perasaan adalah suatu pernyataan jiwa yang sedikit banyak yang bersifat
subjektif, untuk merasakan senang atau tidak senang dan yang tidak bergantung
pada perangsang dan alat-alat indra. Maka merasa itu adalah kemampuan untuk
menghayati perasaan atau rencana. Rencana itu bergantung kepada (a) isi-isi
kesadaran, (b) kepribadian, (c) kondisi psikisnya. Ringkasnya, rencana ini

merupakan reaksi-reaksi rasa dari segenap organisme psiko fisik manusia.

Perasaan di sini adalah perasaan momentan dan intensional. Momentan
berarti bahwa perasaan pada saat-saat tertentu, intensional; berarti bahwa reaksi
perasaan diberikan terhadap sesuatu, seseorang atau situasi tertentu. Apabila

situasi berubah, maka perasaan berganti pula sehingga perasaan momentan dan
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intensional dapat digolongkan ke dalam perasaan tidak senang. Antara minat dan
berperasaan senang terdapat hubungan timbal balik, sehingga tidak mengherankan
kalau siswa yang berperasaan tidak senang juga akan kurang berminat dan

sebaliknya.





